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INTERCONNECTIVITY HUB 

Nama : Tiara Shafira 
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Dosen Pembimbing : Endy Yudho Prasetyo ST., MT 

 

ABSTRAK 

Perkembangan infrastruktur dan semakin majunya teknologi memberikan pengaruh 

yang besar terhadap pola hidup masyarakat, adanya perubahan gaya hidup dimana 

manusia dituntut untuk bisa bergerak cepat menciptakan kondisi dimana bangunan 

Arsitektur juga seharusnya bisa berkembang menyesuaikan kebutuhan masyarakat. 

Salah satu unsur dari bangunan yang seharusnya bisa digantikan perannya untuk 

menyesuaikan kebutuhan manusia adalah pintu. Kewajiban masyarakat untuk 

mengakses bangunan lewat pintu, dapat menjadi sumber dari melambatnya 

pergerakan manusia. Kawasan SCBD Bersama PT.MRT telah bekerja sama untuk 

menciptakan tunnel yang menghubungkan stasiun MRT Istora Mandiri dengan 

bangunan dikawasan SCBD, agar pengguna bisa langsung mengakses tujuan 

mereka tanpa keluar dari stasiun. Untuk mewujudkan konsep sirkulasi efektif tanpa 

pintu, fasilitas sirkulasi tersebut dapat dimanfaatkan untuk menempatkan arsitektur 

tanpa pintu yang berperan sebagai sirkulasi penghubung antar bangunan dan 

fasilitas disekitarnya. Dengan menggabungkan kriteria desain untuk mewujudukan 

sirkulasi yang efisien dengan metode parametrik untuk mendukung proses desain 

sirkulasi. Parameter sirulasi pada site ini akan berfokus pada enam titik destinesia 

atau kedatangan yaitu JPO, Stasiun MRT, Gedung bursa saham, SCBD Office, 

Pasific Place, Komplek Kepolisian yang berada disekitar lahan. Setelah melakukan 

beberapa percobaan dari eksplorasi terhadap parameter desain akhirnya bangunan 

ini dapat berperan sebagai fasilitas untuk sirkulasi dan fasilitas umum pejalan kaki 

bagi masyarakat sekita. Diharapkan Dengan begitu akan dapat dihasilkan 

interconnectivity-hub yang tidak hanya menjadi sirkulasi Arsitektur tanpa pintu. 

Tetapi, juga dapat mewadahi kegiatan masyarakat yang ada disekitar Kawasan 

SCBD yang sesuai dengan gaya hidup baru di era globalisasi. 

 

Keyword: Pintu, Efisiensi, Sirkulasi, Parametrik, Interconnectivity-Hub. 
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ABSTRACT 

The development of infrastructure and the rapid advancement of technology have a 

major influence on people's lifestyles, changes in lifestyles where humans are 

required to be able to move quickly to create conditions in which architectural 

buildings should also be able to develop according to the needs of the community. 

One of the elements of the building that should be replaced by its role to match 

human needs is the door. The community's obligation to access buildings through 

the door can be a source of slowing human movement. SCBD Area Together with 

PT.MRT has worked together to create a tunnel that connects the Istora Mandiri 

MRT station with buildings in the SCBD area, so that users can directly access their 

destinations without leaving the station. To realize the concept of effective 

circulation without a door, the circulation facility can be utilized to place an 

architecture without a door that acts as a circulation link between buildings and 

facilities around it. By combining design criteria to create efficient circulation with 

parametric methods to support the circulation design process. Sirulation parameters 

at this site will focus on the six points of destination or arrival, namely JPO, MRT 

Station, Stock Exchange Building, SCBD Office, Pacific Place, Police Complex 

around the land. After conducting several experiments of the exploration of the 

design parameters finally this building can act as a facility for circulation and 

pedestrian public facilities for the surrounding community. Expected That way it 

will be able to produce interconnectivity-hub that not only becomes a circulation of 

architecture without a door. However, it can also accommodate the activities of the 

people around the SCBD area that are in line with the new lifestyle in the era of 

globalization. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh berbagai kondisi yang menjadi acuan dalam 

penelitian. Selain itu juga terdapat Isu, Konteks Desain, Permasalahan dan Kriteria 

Desain dari  

 

1.1 Latar Belakang 

Pintu menurut enslikopedia britanicca memiliki makna pembatas dari 

kayu, batu, logam, kaca, kertas, daun, kulit, atau kombinasi bahan, dipasang 

untuk mengayunkan, melipat, menggeser, atau menggulung agar dapat menutup 

bukaan pada ruangan atau bangunan. Pintu ini sendiri memiliki fungsi sebagai 

akses keluar masuk dari bangunan atau ruang. Dari definisi tersebut pintu di 

projek ini maknanya dibatasi menjadi pembatas antar ruang. 

 

Dilihat dari batasannya sebagai pembatas utnuk masuk kedalam 

bangunan, jika fungsi pintu sebagai pembatas sudak tidak menjadi alasan agar 

pintu itu dibuat maka fungsi pintu sebagai akses masauk keluar seharusnya dapat 

digantikan dengan hal lain. Sehingga Arsitektur akan dapat baik-baik saja tanpa 

adanya pintu. Bagaimana jika fungsi utama pintu sekarang hanya memiliki peran 

sebatas sebagai pelambangan, dan hanya untuk mempercantik. Disisi lain 

mewajibkan adanya pintu disuatu bangunan untuk keluar masuk bisa saja 

memiliki dampak negatif kepada pengguna, seperti teciptanya bottleneck efek 

pada pengguna, dan berkurangnya efeketifitas saat bekerja. Sehingga pintu dapat 

menjadi penyebab terjadi hambatan dalam proses sirkulasi manusia. Padahal di 

era moderen ini efektivitas dalam berkegiatan menjadi sangat penting dalam 

pekerjaan seiring dengan semakin cepatnya penyebaran informasi dan dinamika 

dalam dunia kerja. 
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Menurut teori autopoesis of architecture milik Patrick schumaker, dengan 

membedakan avant-garde sebagai suatu sub-system yang spesifik kita dapat 

melibatkan arsitektur sebagai evolusi dari masyarakat. Arsitektur tidak hanya 

kumpulan dari bangunan. Tetapi semua kegiatan yang berkaitan dengan 

arsitektur jika digabungkan menjadi satu, dapat membentuk sistem komunikasi. 

Menurut teori sosial Luhmann's, setiap fenomena sosial terbentuk dari adanya 

sistem komunikasi(ex:Gambar/tulisan/perkataan/perbuatan/hubungan), dengan 

menggunakan teori autopoesis seharusnya sebuah arsitektur dapat didesain 

menggunakan data parametrik yang tercipta dari sub-system yang membentuk 

patter-pattern sosial. Diabad 20 ini sub-system masyarakat semakin 

berkembang dan terbagi. Munculnya berbagai teknologi dan subsystem baru 

menyebabkan perubahan pola dari kehidupan sosial masyarakat itu sendiri. 

 

Pada bagiana bahasan Isu diatas, menjelaskan bagaimana pintu mungkin saja 

malah menjadi batasan. Berkembangnya teknologi membuat pintu sebenarnya 

dipertanyakan kembali urgensitasnya untuk ada. Adanya perubahan sosial 

buadaya masyarakat yang sekarang serba cepat dan efektif malah membuat pintu 

menjadi suatu penghalang dari sirkulasi masyarakat. Sebenarnya perubahan 

bentukan arsitektur yang menghilangkan elemen atau ruang ruang karena 

terkena efek perkembangan tekonologi ataupun sosial budaya sudah banyak 

ditemui dikehidupan sehari hari misalnya pada apartemen yang menghilangkan 

fungsi cerobong asap pada rumah yang digantikan dengan pemanas listrik. 

Selain itu fungsi ruang tamu di apartemen yang biasanya digabung dengan fungsi 

ruang keluarga karena faktor sosial budaya masyarakat masa kini yang lebih 

praktis dan, dan faktor ekonomi masyarakat karena mahalnya harga tanah. 

Menurut Teori Autopoesis Tipologi dalam arsitektur itu sebenarnya adalah 

refleksi dari masyarakat itu sendiri. Jika suatu elemen baru atau lama dapat 

dihilangkan atau dimunculkan, elemen tersebut dapat membuka potensi baru di 

dalam Arsitektur. 
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 1.2 Konteks Perancangan 

Contextual design is reading the situation, making yourself a vehicle so 

that the situation design itself, and the human mental obstacle are being undone 

and unraveled.- Kebanyakan pendekatan desain bersumber dari kebutuhan dari 

pengguna, karena keberhasilan dari suatu desain hanya bisa dirasakan langsung 

dari pengguna itu sendiri secara psikologikal atau emosional. Dengan begitu kita 

seharusnya bisa saja mendesain arsitek tanpa pintu dan menggantikan posisinya 

dengan objek lain. 

 

Konteks perancangan dari Isu Arsitektur pada pintu akan di fokuskan 

untuk mencari solusi desain sebagai akses keluar masuk baru tanpa 

menggunakan pintu untuk membuat Sirkulasi baru yang lebih efisien. Sehingga 

konteks perancangan akan di tempatkan pada kondisi dimana lingkungan 

tersebut memiliki urgensi yang tinggi pada pergerakan sirkulasi yang efektif. 

 

Dengan tujuan mendapatkan sirkulasi yang efektif dan membuat 

pengguna mendapatkan sirkulasi yang baik maka akan dimunculkan kriteria 

desain dimana sirkulasi yang dibuat harus dapat membantu pergerakan manusia 

agar lebih lancar. Oleh karena itu untuk memenuhi tugas akhi ini saya akan 

membuat perwujuduan dari arsitektur tanpa pintu dengan kriteria konteks lahan 

adalah lokasi yang memiliki kemungkinan untuk memilik akses masuk keluar 

dengan sirkulasi tanpa menggunakan pintu dengan menciptakan sirkulasi baru 

dan ruang untuk sirkulasi tersebut. 

 

1.3 Permasalahan dan Kriteria Desain 

Dari analisa di atas, dapat disimpulkan bahwa permasalah percangan 

dalam projek ini adalah arsitektur tanpa pintu. Bagaimana Arsitektur tanpa pintu 

dapat: 

• Menjadi sirkulasi yang efektif bagi masyarakat. 
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• Mendukung kegiatan masyarakat urban dengan menciptakan bangunan 

Arsitektur yang berperan sebagai sirkulasi akses keluar masuk pengganti pintu. 

• Menjadi Sirkulasi yang dapat menghubungkan destinasi secara langsung dengan 

menghilangkan pembatas untuk mempercepat pergerakan dalam bekerja 

 

Dari permasalah desain tersebut, dan setelah melakukan survey lahan di berbagai 

tempat, akhirnya saya menempatkan bangunan arsitektur tanpa pintu ini di lahan 

di daerah SCBD. Lahan tersebut berada di antara daerah pekantoran, pusat 

perbelanjaan, dan merupakan daerah strategis untuk melakukan transit 

kendaraan umum. Banyaknya pendatang dari luar Jakarta yang bekerja di daerah 

tersebut menciptakan suatu pattern dalam pergerakakn masyarakatnya saat 

mengakses bangunan.  

 

1.3.1 Kriteria Umum 

Berikut kriteria desain dari pendekatan yang diangkat, yaitu pendekatan 

Sirkulasi Efektif dari Isu sirkulasi:  

• Arsitektur dapat berperan untuk mempersingkat perjalan 

• Arsitektur dapat mengurangi hambatan saat berjalan 

• Arsitektur dapat memfasilitasi sirkulasi yang nyaman untuk melakukan 

perjalanan yang efektif 

 

1.3.2  Kriteria Sirkulasi 

Berikut kriteria sirkulasi yang akan dijadikan standar untuk menentukan 

parameter desain untuk sirkulasi: 

• Menggunakan konsep interchange dipertemuan 

• menghindari bottlenect effect 

• Menggunakan sirkulasi pergerakan lanjutan 

• Perjalanan memiliki pemandangan yang membuat pengguna terhibur 

• Jalan bebas hambatan yang nyaman digubakan berbagai kalangan 

• Adanya fasilitas pejalan kaki yang lengkap  
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BAB 2 

PROGRAM DESAIN 

 

Berikut Program Desain yang akan menjadi acuan dalam proses perancangan  

2.1 Rekaptulasi Program Ruang  

2.1.1 Daftar Ruang 

  Berikut daftar ruang utama yang ada pada projek: 

Tabel 1Daftar Ruang Utama 

KODE DAFTAR RUANG 

UTAMA 

URGENSITAS 

RU1 

RU1A 

RU1B 

RU1C 

Tempat Parkir: 

• Sepeda 

• Motor 

• Mobil 

• Adanya Car free day 

• Sebagai tempat transit kendaraan yang 

ingin pindah dari kendaraan pribadi ke 

kendaraan umum 

• Tempat parkir umum Kawasan SCBD 

RU2 Food Court • Food Court sebagai fungsi yang dapat 

dimanfaatkan semua elemen 

masyarakat yang berada dikawasan 

SCBD 

• Tingginya tingkat konsumsi 

masyarakat 

• Ruang dapat digunakan sebagai ruang 

multi-fungsi 



 

18 
 

RU3 Multi-Function Hall • Mewadahi kegiatan yang diadakan 

oleh PT.MRT tetapi belum bisa 

difasilitasi oleh Stasiun kecil Istora 

Mandiri, yaitu: Pameran, sosialisasi 

budaya, umkm, gathering, event 

RU4 Retail • Untuk memenuhi kebutuhun umum 

masyarakat pejalan kaki dan sponsor 

(contoh: atm, mini market) 

T 

T1 

T2 

Tempat Transit: 

Shuttle Bus 

Ojek Online 

• Memaksimalkan potensi dari projek 

arsitektur ini sebagai pintu untuk 

berpindah 

• Memaksimalkan fasilitas Shuttle bus 

milik SCBD 

• Tingginya penggunakan Ojek Online 

S Jalur Sirkulasi • Menjadi sirkulasi yang efisien bagi 

masyarakat 

• Memaksimalkan potensi lahan sebagai 

lokasi TOD 

• Sebagai fungsi utama Arsitektur tanpa 

pintu 

 

2.1.2 Daftar Sirkulasi 

Lima jalur sirkulasi utama yang akan dibuat berdasarkan arah kedatangan 

manusia. Sirkulasi ini selanjutnya akan dikembangkan menjadi sirkulasi yang 

bercabang sesuai kebutuhan 
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Tabel 2Daftar Sirkulasi 

KODE DAFTAR AKSES 

SIRKULASI 

KETERANGAN 

S1 Sirkulasi dari 

MRT-JPO 

Sirkulasi yang menhubungkan MRT ke JPO 

S2 Sirkulasi dari 

MRT-JALAN 

Sirkulasi yang menghubungkan MRT keseluruh 

akses jalan 

S3 Sirkulasi dari 

JPO-JALAN 

Sirkulasi yang menghubungkan JPO keseluruh 

akses Jalan 

S4 

  

Sirkulasi JPO 

Bangunan 

 Sirkulasi yang menghubungkan JPO dengan 

bangunan sekitar 

  

S5 Sirkulasi utama 

(MRT-Bangunan 

 Sirkulasi yang menghubungkan MRT dengan 

sirkulasi lain, sebagai sirkulasi utama 

A1 ATRIUM u/ Jalan Atrium untuk mengakses Jalan 

A2 ATRIUM u/ 

Bangunan 

Atrium untuk mengakses sirkulasi-sirkulasi di 

bangunan 

A3 ATRIUM 

UTAMA 

Atrium untuk menghubungkan semua akses 
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2.1.3 Daftar Servis 

Berikut daftar servis yang harus disediakan sesuai dengan PMPU no 

30/PRT/M/2006:  

Tabel 3Daftar Servis 

KODE DAFTAR SERVICE URGENSITAS 

TU 

TU1 

TU2 

TU3 

Toilet Umum: 

Toilet Wanita 

Toilet Pria 

Toilet Disable 

• Kebutuhan umum masyarakat 

pejalan kaki. 

M1 Musholla • Tempat beribadah pejalan kaki 

O1 

O2 

Office  

R.Informasi 

• Tempat informasi bagi 

pengunjung Kawasan SCBD 

• Ruang pengelola 

• Tempat Marketing 

SK 

SK1 

SK2 

SK3 

Sirkulasi Khusus: 

Lift Barang 

Lift Disable 

Tangga Darurat 

• Transportasi vertical untuk 

kebutuhan-kebutuhan khusus 

RK 

RK1 

RK2 

RK3 

RK4 

RK5 

R. KONTROL: 

R. CCTV 

R. Pompa 

R. Genset 

R. M/E 

R. Cleaning Service 

• Ruang M/E untuk bangunan 
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2.1.4 Klasifikasi Ruang 

Berikut diagram klasifikasi ruang yang digunakan untuk membuat zonasi dan 

skala prioritas ruang. 

 

Gambar 1 Klasifikasi Ruang 

2.1.5 Presentase Ruang 

Berikut Presentase kebutuhan ruang dari seluruh total ruang yang dibutuhkan. 

 

Gambar 2 Presentase Ruang 

 

2.1.6 Standarisasi Ruang 

a. Ramp 

Kemiringan Maksimum: 1:12 

Kemiringan Minimum:> 1:20 

Kenaikan Maksimal: 30 "| 76,2 cm 



 

22 
 

Maximum Horizontal Run (1: 12-1: 16): 30 '| 9,14 m 

Maximum Horizontal Run (1: 16-1: 20): 40 '| 12,19 m 

-ADA Standar untuk Desain yang Dapat Diakses - & - Ernst Neufret, Arsitek 

Data- 

Pastikan gradien maksimum ramp adalah 1 dalam 20, peningkatan maksimum 

adalah 450mm, dan panjang maksimum adalah 9000mm. 

• Pastikan gradien kemiringan konstan dan konsisten di sepanjang dan di antara 

kemiringan kemiringan berturut-turut.  

• Pasang tanjakan dengan lebar yang jelas agar sesuai dengan tingkat penggunaan 

yang diharapkan, tetapi tidak kurang dari 1300mm. 

• Masukkan pendaratan atas dan bawah berukuran 2440mm x 2440mm dan 

pendaratan sedang dengan lebar ramp x 2000mm panjang. 

• Menyerah atau melindungi trotoar ke sisi jalan. 

• Permukaan miring dan mendarat hingga 150 lux..1 

Tabel 4Rumus perhitungan standar Ramp 

 

 
1 http://universaldesign.ie/Built-Environment/Building-for-Everyone/ 

Gambar 3 Strandarisasi RAMP 1 
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Gambar 4Strandarisasi RAMP 2 

Gambar 6 Strandarisasi RAMP 3 

Gambar 5Strandarisasi RAMP 4 
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b. Koridor  

ANTRIAN LINEAR 

w: 1200 (jarak 400-500 antara orang) 

kira-kira kapasitas kor 

antrian tunggal di sepanjang sisi 

koreksi: 1200 

Orang yang duduk di bangku 

sepanjang dinding: 1000 

mesin koin dioperasikan: 600 + 400 

(orang) 

alat pemadam kebakaran kecil: 200-400 

BULK QUEUES 

Di bawah kondisi aliran bebas, kisaran kecepatan dalam grup apa pun dapat meluas, 

biasanya, dari 0,6 m / dtk di atas: dengan crowding & semua pejalan kaki yang 

bergerak dalam satu arah sangat kecil. 

Tabel 5Tabel Standar Bulk Queues 

SUBJECT Alur 1 arah MRT 

(10 

menit) 

Busway 

Kecepatan 

bergerak  

m/s 

kapasitas kor 

dengan aliran 

bebas P / mnt 

per m w 

  

Komuter, Populasi 

Kerja 

1 84 300 100 

Individual Shoppers  8 67 

Gambar 7Strandarisasi Koridor 
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Grup Keluarga 0.6 50 

mrt.co.id,transjakarta.co.id,Data Arsitek 

 

c. Travelator 

• Menyediakan sarana akses alternatif yang ditandatangani dengan jelas atau mudah 

dilihat ke traveller. 

• Pastikan arah perjalanan ditandatangani dengan jelas. 

• Pasang footway di setiap ujung yang kontras secara visual dan perubahan pada 

finishing lantai. 

• Pindah pegangan tangan untuk memperpanjang minimum 700mm di luar awal 

dan akhir jalan setapak. 

• Pasang pegangan tangan yang kontras secara visual. 

• Pastikan lebar jalan yang direkomendasikan selebar 1500mm dan jarak bebas 

vertikal 2300mm. 

• Sertakan limpasan level statis setidaknya sepanjang 6000mm di setiap ujungnya. 

• Gunakan kecepatan yang disarankan 0,5m per detik. 

• Pastikan kontrol berhenti darurat jelas, terlihat, dan dapat diakses oleh semua 

pengguna. 

• Batasi travellators yang cenderung ke gradien maksimum 1 dalam 20. 

• Gunakan penjagaan tetap pada titik masuk dan keluar dan di sepanjang rute akses 

yang berdekatan. 

• Pastikan menjaga kontras secara visual.2 

 

Gambar 8Standarisasi Travelator 

 
2 http://universaldesign.ie/Built-Environment/Building-for-Everyone/ 
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d. Lift 

 

Gambar 9 Standarisasi Lift 

E.Entrances 

Pastikan pintu masuk terlihat jelas dan menonjol. 

• Pastikan semua pintu masuk di gedung baru dirancang secara universal. 

• Merancang pintu masuk alternatif ke bangunan yang ada untuk memenuhi 

persyaratan universal. 

• Menyediakan ruang yang cukup di dalam dan di luar pintu masuk. 

• Menetapkan ruang pendaratan yang jelas di luar pintu masuk 2440mm x 2440mm. 

• Atur pintu-pintu yang terbuka agar mereka tersembunyi atau dijaga. 

• Pastikan ambang batas untuk pintu masuk rata atau tidak lebih dari 10mm dengan 

profil talang, bundar pensil atau ramped. 

• Menyediakan kanopi atau ceruk pintu untuk perlindungan cuaca. Disarankan 

bahwa reses pintu atau kanopi harus sedalam 1200mm dan memiliki ketinggian 

kepala yang jelas 2200 hingga 2500mm 

• Sisakan ruang yang jelas dengan jarak 600mm di sebelah pintu. 

 

2.1.7 Data Ruang 

a.  Data Ruang FIXED 

Berikut data ruangan yang sudah dapat ditentukan standar ukurannya menggunakan 

referensi 
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Tabel 6Ukuran Ruang Fixed 

NO. KODE LUAS JUMLAH TOTAL KET. Sumber 

1 RU2 700m2 1 700 Kapasita: ± 160 Meja B 

(1.8x1.65=3m/meja) 

Uk.Retail: 5x4m 

Jumlah Retail: 10 

service: (lebar) 0.9 m  

2 RU3 100 

m2 

2 200 Kapasitas: 40-50 org B 

3 RU4 36 m2 5 216 Uk.Retail: 6x6m B 

4 TU1 10 m2 4 40 Kapasitas: 4 (4.25 m2) A 

Sirkulasi/washtafel:165m 

5 TU2 12 m2 4 48 Kapasitas: 4 (4.25 m2) A 

Sirkulasi/urinoar/washtafel: 

205m 

6 TU3 5.3 m2 4 21.2 Kapasitas: 1 (2.65mx2m)  B 

7 M 50 m2 1 50 Tempat wudhu: 6.4 m2 (8 

org) 

A 

Kapasitas: 40 (0.96 m2/org) 

8 O 100 

m2 

1 121 Supervisor level: 100m2 B 

Reception Room: 121 m2 

9 RK1 35 m2 1 35 - C 

10 RK2 9 m2 4 36 - C 

11 RK3 30 m2 1 30 - C 

12 RK4 9 m2 4 36 - C 

13 RK5 6 m2 4 24 max 15-20ft B 

14 SK1 7.2 m2 2 14.4 1.8X2.7 (1815KG) A 

15 SK2 5.5 m2 2 11 2.15x1.7 (18-20 org) - 

(1360kg) 

C 

16 SK3 18 m2 2 36 Lebarmin 1.2 A 

TOTAL 1618.6 

 



 

28 
 

b. Data Ruang Adaptif 

Berikut data ruangan yang dapat ditentutan ukurannya setelah melakukan analisa lebih 

lanjut 

Tabel 7Ukuran Ruang Adaptif 

NO. KODE LUAS/LEBAR JUMLAH TOTAL KET. 

1 S1 6.6 113.5 749.1 Sirkulasi dalam satuan lebar 

2 S2 10 112 1120 

3 S3 10 104 1040 

4 S4 10 201 2010 

5 S5 6.8 444 3019.2 

6 A1 50 3 150   

7 A2 78.5 8 628   

8 A3 907 1 907   

7 RU1A 3000 1 3000 Kapasitas: 260 

Realisasi: 73 

5mx2.3m/mobil 

Sirkulasi: 6.5(L) 

9 RU1B 

  

  

700 1 700 Kapasitas: ±454  (R:110) 

2.2mx0.7m 

Sirkulasi: 1(L) 

10 RU1C 

  

  

500 1 500 Kapasitas: ±438 

1.9x0.6 

Kapasitar ±440 

(R:100) 
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TOTAL 13823.3 

SUMBER: Data Arsitek (A), Time Saver (B), Jurnal(C) 

Standar detail ket.ruang minimal dapat dilihat lebih lanjut di proposal. 

Tabel 8Ukuran Lebar Sirkulasi 

LEBAR SIRKULASI Bersih Travelator Total 

Besar 6.8 1.63 8.4 

Sedang 3.4 1.63 5.0 

Kecil 1.7 1.63 3.3 

Preseden: stasiun cityhall, hub explanade, stasiun MRT blok M 

Semua corridor  oneway 

RU: Menyesuaikan Sisa Ruang 

 

2.2. Deskripsi Tapak 

lahan dalam kuasa Perusahaan. Perusahaan akan bekerja dengan pemilik properti 

yang berbatasan untuk mengidentifikasi kesempatan untuk property berorientasi 

Transit. Fitur utama dari pengaturan ini dapat berupa Fasilitasi akses langsung 

antara stasiun MRTJakarta 

 
Konsep untuk menghilangkan fungsi pintu ini cocok diterapkan dalam konteks 

perancangan ini, dengan cara menciptakan Interconnectivity hub untuk Gedung-

gedung yang tersambung dengan tunnel MRT sebagai pengganti peran dari pintu. 

Dimana pada kondisi tersebut terdapat banyak komunikasi manusia dan banyak 

sub-system yang terlibat dari terciptanya sikulasi antar gadung-gedung. Sehingga 

peran pintu dapat dihilangkan karena perubahan pola yang terjadi didalam 

masyarakat dan mengakibatkkan pintu dapat digantikan dengan sirkulasi yang lebih 

efektif. 

 
Interconectivity hub ini sekaligus dapat berperan memenuhi program ruang yang 

belum sanggup di penuhi stasiun MRT dalam prinsip yang dibuat oleh PT.MRT. 
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Kriteria lahan yang dibutuhkan adalah sebagai berikut: 

• Memiliki tunnel MRT 

• Stasiun MRT belum punya ruang yang cukup untuk memenuhi kegiatan 

masyarakat 

• Banyak Gedung yang bekerja sama dengan MRT untuk 

membuat jalan masuk baru 

• Ramai dengan sirkulasi masyarakat 

• Masyarakat sekitar merupakan masyarakat yang memiliki urgensitas tinggi 

dalam efisiensi dan efektiviats 

 
Dalam mengembangkan perencanaan TOD, PT MRT Jakarta menggunakan 

delapan prinsip, yaitu Fungsi campuran (pengembangan fungsi campuran dalam 

radius tempuh jalan kaki dari setiap stasiun, yaitu fungsi komersial, perkantoran, 

kelembagaan, hunian, dan fasilitas umum), Kepadatan tinggi , 

 

Peningkatan kualitas konektivitas, Peningkatan kualitas hidup , Keadilan sosial, 

Keberlanjutan lingkungan. 

MRT memiliki beberapa program ruang yang sudah ada untuk memenuhi prinsip 

kerja dari PT.MRT di stasiun besar: 

• pertokoan 

• parkir 

• pameran 

• sosialisasi budaya 

• umkm 
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namun tidak semua tunnel memiliki ruang untuk mendukung kegiatan tersebut. 

Dilihat dari kriteria desain yang sudah disebutkan, lahan yang dirasa cocok untuk 

memenuhi kriteria desain adalah stasiun Istora Senayan dengan pertimbangan: 

• Memiliki tunnel MRT namun ruang untuk kegiatan masih belum cukup 

• Sejumlah 9 gedung sudah bekerja sama dengan PT.MRT dan kemungkinan 

bertambah dikarenakan stasiun istora dekat dengan SCBD 

Ramai dengan sirkulasi masyarakat, terutama masyarakat perkantoran yang 

memiliki urgensitas tinggi dalam efisiensi dan efektivitas saat bekerja. 

 
 

 

2.2.1 Isu Tapak  

Konteks lahan cocok dengan kondisi Arsitektur tanpa pintu, dimana tingkat 

urgensitas untuk sirkulasi yang efisien tinggi 

• Komplek SCBD di kelilingi Gedung perkantoran perbelanjaan serta banyakna 

pulau pulau jalan. 

• Dari kedatangan atau saat berpindah subjek harus memutari lahan dan 

menyebrangi pulau pulau jalan untuk sampai ke destinasi atau berpindah antar 

destinasi 

• Lahan strategis sebagai daerah TOD  

• Adanya Peraturan Gubernur Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 95 

Tahun 2017 

Gambar 10Stasiun MRT 
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2.2.2 Situasi Tapak 

 

Gambar 11 Situasi Tapak 

Lahan dikeliling oleh bangunan komersial dan lokasi transit. 

 

2.2.3 Analisa Tapak 

Berikut gambar jalur sirkulasi pejalan kaki, dan zona zona yang dapat menyebabkan 

perlambatan saat berjalan.  

 

Gambar 12Analisa Zona Perlambatan 
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2.2.4 Diagram Hubungan Destinasi didalam Site 

Berikut diagram hubungan antara destinasi disekitar site  

 

Gambar 13Diagram Hubungan Site 

2.2.5 SWOT 

Berikut Strength, weaknees, opportunity, treat dari lokasi lahan: 

• Strength 

• Lahan masuk ke zonasi perdagangan, jasa, dan perkantoran 

• Lahan sering dilewat masyrakat karena berada di jalan Utama 

• Berada di daerah strategis perbatasan DKI Jakarta dan Jakarta 

aselatan 

• Opportunity 

• Komplek lahan rapih dan tertata 

• Dekat dengan banyak bangunan komersial 

• Terletak di lokasi kedatangan stasiun MRT dan stasiun BUSWAY 

• Adanya kerjasama antar pihak PT.MRT, pengelola SCBD, dan 

Pemilik Gedung 

• Weakness: 
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• Ketinggian permukaan site tidak sama dengan ketinggian 

permukaan lahan di sekitar site 

• Tingkat polusi tinggi 

• Treat: 

• Sering terjadi kemacetan 
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BAB 3 

PENDEKATAN DAN METODA DESAIN 

 

3.1. Pendekatan Desain 

Dilihat dari konteks lahan, lahan tersebut berada dekat dengan PT.MRT yang 

sedang bekerja sama dengan developer komplek SCBD untuk menyambungkan 

tunnel MRT ke bangunan-bangunan di SCBD agar dapat membantu pergerakan 

masyarakat sekitar. Kasus ini cocok dengan prinsip arsitektur tanpa pintu dimana 

perpindahan ruang antar destinasi dapat mengalir tanpa batasan, sehingga bangunan 

“arsitektur tanpa pintu” dapat menjadi pintu untuk mengakses bangunan bangunan 

di daerah tersebut.  

Dari tujuan arsitektur tanpa pintu yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka 

pendekatan yang akan digunakan untuk projek ini adalah pendekatan untuk 

“sirkulasi efisien”. Sehingga muncul beberapa kriteria umum untuk projek arsiektur 

ini yaitu, Projek Arsitektur ini akan didesain menggunakan metode parametrik 

berdasarkkan pattern-pattern dari pergerakan masyarakat yang sebelumnya sudah 

di petakan berdasarkan beberapa aspek yaitu Debit, Waktu, Jarak, Penampang, dan 

Program.  

konsep desain yang diipilih untuk memenuhi kriteria tersebut adalah dengan 

menggunakan prinsip interchange pada jalan bebas hambatan. Interchange 

memiliki bentuk jalur yang dinamis dan memberikan keuntungan pada sirkulasi, 

yaitu pergerakan tidak akan mengalami bottleneck effect di siku jalan, adanya 

perpindahan lantai yang dinamis, dan saat ada percabangan sirkulasi pada jalur 

sirkulasi, subjek sudah memiliki jalur sendiri yang terarah sehingga tidak akan 

terjadi perlambatan karena jalur sirkulasi manusia yang berantakan. 

 

. Sirkulasi Efisien 

Efisiensinya tergantung pada membuat tujuan menjadi jelas bagi pengguna (grup), 

sehingga pengguna dapat dengan mudah mengarahkan gerakan mereka ke tujuan 

mereka.   
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• Berikut kriteria desain dari pendekatan yang diangkat, yaitu pendekatan 

Sirkulasi Efektif dari Isu sirkulasi:  

• 1. Rencanakan keseluruhan tata letak menjadi seakurat dan sesingkat 

mungkin  

• 2. Hindari perubahan level lantai  

• 3. Pertahankan rute akses dengan hati-hati dan jauhkan dari potensi 

penghalang  

• 4. pastika rute akses melalui area rencana terbuka didefinisikan dengan 

baikat regular intervals.3  

 

Bottle-nect effect 

Memahami dinamika kepadatan pejalan kaki sangat penting untuk sirkulasi yang 

efisien dan manajemen yang aman. Dinamika keramaian sangat kompleks di 

kepadatan seperti koridor sempit,pintu keluar dan pintu masuk. Di bawah situasi 

yang padat dan darurat. pemahaman ilmiah tentang pola gerak orang banyak di 

kepadatan penting dalam perencanaan dan perancangan fasilitas pejalan kaki, 

mencapai operasi berjalan yang aman, efisien dan nyaman.5 

  

Gambar 26Percobaan efek bottle neck 

 

 

 

• 3 Building for Everyone - Booklet 2 - Entrances and horizontal circulation 

by www.universaldesign.ie   
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Gambar diatas menunjukan hasil penilitian feel bootle pada manusia disebuah 

ruangan sirkulasi. Hasil penelitian tersebut menunjukan rute yang memiliki 

hambatan tersebut memiliki garis sirkulasi yang lebih lancar. Salah satu 

penghambat sirkulasi adalah bottleneck effect dari ruang untuk bergerak itu sendiri 

(bisa terjadi juga pada belokan tanjam, pergantian level, adanya pembatas ruang). 

 

Sirkulasi yang lanacar tanpa hambatan akan memberikan aliran yang pergerakan 

mengalir yang lebih lembut tanpa adanya pengurangan kecepatan yang ekstrim.4 

 

3.2 Metode Desain 

3.2.1 Proseder  

Parametrik Desain 

• all elements of architecture have become parametrically malleable. That’s 

both fundamental and profound. The advantage of this is the intensification 

of relations both internally, within a design project, a building, and 

externally, with its context and surroundings. -patric schumaker. 

Proses Desain 

 

Gambar 14Proses Desain 

 
4 Xiamong shi, Examining effect of architectural adjustment on pedestrian crowd 

flow at bottleneck 

Menentukan 
parameter dari 

data yang didapat 
di site

Mapping data 
untuk merancang

Membuat kriteria
dari konsep

Mapping Program
Eksplorasi 

Parametrik Desain 

Menyesuaikan
desain dengan

standar-standar
yang berlaku
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Eksplorasi Parametrik 

 

Gambar 15 Eksplorasi Paranetrik 

3.2.2 Diagram 

Menggunakan Teknik diagram dapat dianalisa faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi bentuka sirkulasi, yaitu: Debit, Waktu, Jarak, Penampang, Program 

 

 

Tentukan Titik
Koordinat(TK)

Tentukan
Ketinggian Titik

Koordinat

Tentukan Arah
Sirkulasi

Fillet bagian kaku, 
dan sambungkan

jalan dengan
Interchange

Gambar 16Diagram Analisa Faktor Rancang 
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3.2.3 Alat (Maket Studi) 

Media yang digunakan dalam Analisa Konsep Design menggunakan kabel kabel 

yang disusun berdasarkan destinasi pengguna bangunan di komplek SCBD. Kabel-

Kabel tersebut akan dikembangkan bentuknya secara estetika dan urgensitasnya 

terhadap efisiensi pergerakan berdasarkan kriteria yang sudah di tentukan 

sebelumnya. 

 

 

Gambar 17Maket Studi 
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BAB 4 

KONSEP DESAIN 

 

4.1. Eksplorasi Formal 

4.1.1 Sirkulasi efisien 

Penggunaan kriteria sirkulasi yang efisien:  

1. Rencanakan keseluruhan tata letak menjadi seakurat dan sesingkat mungkin  

2. Hindari perubahan level lantai  

3. Pertahankan rute akses dengan hati-hati dan jauhkan dari potensi penghalang  

4. pastika rute akses melalui area rencana terbuka didefinisikan dengan baikat 

regular intervals. 5 

4.1.2 Interchange 

Dengan mengunnakan First Principle dari sirkulasi manusia, Interchange 

diaplikasikan pada konsep perancangan ini. Konsep design menggunakan 

interchange yang biasa digunakan pada Belokan atau persimbangan yang bisa 

terjadi pada sirkulasi . Sehingga meningkatkan efisiendi saat sirkulasi di jam sibuk.    

 
5 Building for Everyone - Booklet 2 - Entrances and horizontal circulation by 

www.universaldesign.ie   

 

Gambar 18Interchange 
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Transformasi bentuk  

Berikut merupakan transformasi bentuk menggunakan sirkulasi yang efisien 

Analisa bentuk 1.1: garis ditarik namun belum memperhatikan interchange dan 

penampang 

 

Gambar 19Analisa bentuk 1.1 

 

Percobaan 2.1-2.5 

 

Gambar 20 Analisa Bentuk 2.1-2.5 
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Analisa bentuk 2.6: sudah memperhatikan parameter ketinggian dan penampang, 

serta efektivitas saat bergerak. Evaluasi, jalan masih bisa diperpendek, dan 

komposisi bisa dikembangankan agar terlihat lebih teratur. 

 

Gambar 21 Analisa bentuk 2.8 

Evaluasi 2.6 ke 2.8: Massa dibungkus dengan kulit baru yang memberikan volume 

yang berbeda pada sirkulasi 

 

Gambar 22Transformasi Desain 
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Gambar 23Desain final 

4.1.3. Penggunaan RAMP 

Ramp memberikan keuntungan pada sirkulasi berupa, menghindarinya ada 

perpindahan lantai, pergerakan akan tersama ‘seamless’. Bisa digunakan oleh 

segala jenis pengguna, terutama memudahkan difable 

 

Gambar 24 Jalur Ramp di dalam Bangunan 

4.1.4 Adanya Fasilitas Pendukung pejalan kaki 

 

Gambar 25 Atrium 
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Fasilitas pendukung untuk pejalan kaki di fasilitasi oleh bangunan, seperti toilet, 

tampat duduk, jalur untuk tunanetra, dan fasilitas yang menunjang kegiatan 

pertokoan, parkir, pameran, sosialisasi budaya, umkm, dan sebagainya sesuai 

dengan urgensitas kebutuhan yang sudah dianalisa sebelumnya. 

4.1.5 Open Space 

• SITEPLAN Dibuat terbuka, agar tidak membatasi sirkulasi yang terbentuk 

secara alami tiap individu 

• Adanya KOMUNAL SPACE khusus untuk meeting point, agar tempat 

berkumpul tidak menjadi lokasi yang menghambat sirkulasi 

 

Gambar 26Open Space 

4.1.6 Sirkulasi menerus 

sirkulasi dibuat menerus dari satu titik ketitik lainnya dengan menggunakan ramp 

yang terus menyambung. Dibuat jalur utama berbentuk helix yang dapat 

menghubungkan semua sirkulasi dari berbagai bentuk parameter. Sirkulasi tersebut 

terhubung dengan bangunan disekitar lahan yang terintegrasi dan semaksimal 

mungkin perpindahan dibuat seamlees. 
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Gambar 27Diagram sirkulasi 

 

Gambar 28 Zonasi Sirkulasi 
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Gambar 29Diagram keterhubungan bangunan dengan jembatan 

4.1.7 Fasad bangunan 

• Fasad bangunan dengan kaca memberikan view yang bervariasi kepada 

subjek damalam perjalanan, membuat perjalanan tidak terasa lama, sebagai 

salah satu faktor yang membuat subjek yang berjalan tidak merasa 

perjalanan terasa lama dan membosankan. Selain itu pengguna dapat 

dengan mudah menemukan destinasi yang mereka inginkan.  

 

Gambar 30 konsep fasad bangunan 
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4.2. Eksplorasi Teknis 

4.2.1 Utilitas 

Berikut sistem-sistem utilitas yang digunakan didalam bangunan. 

a. Air Bersih  

Sistem air bersih yang digunakan adalah sistem terbuka, dikarenakan lagan luas, maka 

dibeberapa titik akan diberikan poma yang disembunyikan dalam tanah, pdam  

  

daftar ukuran: 

Katup Penutup : 5 cm 

Meteran Air :12 cm 

Tandon Bawah :3.5x4 (5000L)  

1.3x1 (1000L) 

Pompa  :0.5x.0.2x0,6 

Tandon Atas : 3.5x4 (5000L)  

Gambar 31 Diagram air bersih 
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b. Air kotor 

 

Gambar 32 Diagram Air Kotor 

daftar ukuran: 

Bak Kontrol: :0.5x0.5 

Sumur Resapan : min 5 m dr septic tank. Kedalam min 1.5 m. uk. 2/1.1m 

Septictank  :2.5x6.2x2.75 

c. Proteksi kebakaran 

 Bangunan di fasilitasi ruang pompa, tandon atas khusus untuk memanamkan 

kebakakyan, dan unit hydrant yang di sebar diseluruh bagian bangunan. 

Gambar 33 Diagram Proteksi Kebakaran 
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d. Kelistrikan  

Dibuat ruang BAS (building automotion system) yang dapat digunakan untuk 

mengontrol listrik, sistem keamanan, dan penghawaan didalam bangunan. 

Sistem AC yang digunakan adalah AC central dengan AHU horizontal, ac 

central di bagi menjadi 4 zona sehingga penghawaan dapat dimaksimalkan 

kesuluruh bagian bangunan yang membutuhkan AC. Sistem lift yang digunakan 

menggunakan lift yang pent housenya di letakan di atas, karena bangunan 

memiliki lantai khusus untuk alat alat pendukung utilitas seperti tandon, air 

cooling tower, dan sebagainya.  

 

Gambar 34 Diagram Kelistrikan 

daftar ukuran: 

Meteran :12 cm 

Panel : panel utama 100x80x30/ panel kecil 50x40x20 
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Gambar 35Diagram sistem AC 

Tabel 9Pengukuran beban AC 

 

 

 

Gambar 36Diagram Utilitas Vertikal 

  - 

KODE RUANG LUAS TINGGI Koefisien BTU Koefisien to PK PK Koefisien to TR TR Koefisien to Kw KW Jenis Chiller Ukuran Chiller JUMLAH Koefisien Chiller ke ACT TR Jenis ACT Ukuran Act JUMLAH

A1 1885,50 10,50 500 9898875 9000 1099,875 12000 824,91 3,517 2814579 1,25 1031,13

A2 314,5 4 500 629000 9000 69,88889 12000 52,417 3,517 178845,6 1,25 65,52

BASEMENT 6277,00 3,50 500 10984750 9000 1220,528 12000 915,396 3,517 3123330 360A2SC2 (302.52 TR) 3.2x2.175x1.8 3 1,25 1144,24 ACT 400 3.7X5.8X3 3

B1 377 4 500 754000 9000 83,77778 12000 62,83 3,517 214387,3 1,25 78,54

B2 514 3 500 771000 9000 85,66667 12000 64,25 3,517 219220,9 1,25 80,31

C1 819 5,5 500 2252250 9000 250,25 12000 187,69 3,517 640389,5 1,25 234,61

C2 146 4 500 292000 9000 32,44444 12000 24,33 3,517 83025,31 1,25 30,42

D1 135,5 5 500 338750 9000 37,63889 12000 28,23 3,517 96317,88 1,25 35,29

D2 78 5 500 195000 9000 21,66667 12000 16,25 3,517 55444,98 1,25 20,31

D3 263 5 500 657500 9000 73,05556 12000 54,79 3,517 186949,1 1,25 68,49

D4 308 5 500 770000 9000 85,55556 12000 64,17 3,517 218936,6 1,25 80,21

240A2SC2(197,84TR)

280A2SC2(234.1 TR) 1
3.5X4X1.8

3.7X5.8X3

3.2X3.6X1.8

360A2SC2 (302.52 TR) 3.2x2.175x1.8

ACT 175

ACT 400

ACT 250

180A2SC2(153,39 TR) 2.3x1.6x1.7 1

1

3

2.3x1.6x1.7

3.2X3.6X1.8

1

12.3x1.6x1.7 ACT 200

3

1
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4.2.2 Struktur 

a. Bearing Wall  

Digunakan pada dinding basement  

 

Gambar 37 Bearing Wall untuk Basement 

b. Curtain wall 

Konsep penggunaan curtain wall adalah sebagai dinding atau penutup yang 

berfungsi menjadi filter/pelindung bagian dalam bangunan dari sinar matahari, 

angin, dan gangguan lainnya dari luar bangunan. Curtain wall merupakan 

konstruksi non struktural. Artinya fasad ini tidak menahan beban bangunan 

secara keseluruhan. Akan tetapi desain dari curtain wall harus tetap mampu 

menahan beban dari curtain wall itu sendiri dan mampu menahan gaya-gaya 

yang ditimbulkan dari faktor luar, Curtain wall digunakan untuk fasad kaca 

pada bangunan ini, karena banyanya perpindahan lantai sehingga lebih mudah 

menggunakan fasad yang tidak struktural sehingga dinding dapat bertopang di 

kolom dan balok yang bentuknya tidak modular.   

c. Truss Frame Jembatan 

Dikarenan kolom harus dibuat seefisien mungkin agar tidak menggagu sirkulasi 

dan basement dibagian bawah, agar struktur jembatan lebih kuat dipilih truss 

frame struktur untuk jembatan jembatan yang terdapat pada bangunan. Selain 

itu struktur tersebut jika dikombinasikan dengan curtain wall akan dapat 

memaksimalkan view subjek yang menggunakan jembatan. 
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d. Dilatasi 

Dikarenakan bentuk bangunan memanjang, tidak modular, dan tidak simetris, 

untuk memperkuat bangunan jika terjadi gempa bumi atau ancaman lainnya 

yang dapat menggagu struktur bangunan, maka struktur kolom balok pada 

bangunan akan dibagi menjadi beberapa zona sehingga pada beberapa titik 

dapat diberikan dilatasi pada balok. Untuk kolom utama digunakan baja king 

cross I untuk memperkuat kolom menopang bebas ramp.  

 

Gambar 38 Detail Struktur dan Denah Dilatasi 

4.2.3. material  

Karena banyak bagian bangunan yang terbuka, material yang dipilih untuk 

bangunan adalah material yang tahan lama dan tidak memerlukan perawatan 

khusus, warna material juga dipilih warna yang alami agar sesuai dengan 

suanan pedestrian. Kaca yang digunakan merupakan kaca sunergy, yang dapat 

menyaring panas, dan lantai menggunakan marmer dan material-material yang 

dapat tetap dingin saat siang hari.   
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Gambar 39 Material Bangunan 
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BAB 5 

DESAIN 

5.1. Eksplorasi Formal 

 

Dari Siteplan dapat terlihat bangunan-bangunan komersial yang mengelilingi lahan 

beserta pulau jalan sserta pedestrian yang berada di dalam komplek SCBD. 

Jembatan penghubung dari setiap bangunan terhubung dengan sirkulasi yang ada 

didalam site.  

Gambar 40Siteplan 

  

Gambar 41Layout 
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Pada Layput dapat dilihat pengolaan site lebih difokuskan agar lebih banyak 

sirkulasi bebas, dan open space, pohon ditanam pada pulau pulau jalan untuk 

mengarahkan jalur masuk dari luar bangunan kedalam. Paving  di jalan didesain 

dengan bentuk kompas yang mengarah ke Utara yang berguna sebagai pengarah 

jalan. 

 

Sirkulasi Basement mengikuti bentuk kolom, sisa lahan di dalam tanah digunakan untuk 

tampat parkki mobil dan sepeda 

Gambar 42 Denah Basement 

 

Gambar 43Denah Lt.1 
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Gambar 44 Denah Lt.2 

Lantai 2 memiliki banyak bagian yang terambung dengan jembatan menuju bangunan 

lain. 

 

Gambar 45 Denah Lt.3 
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Gambar 46Denah lt Utilitas 

 

Gambar 47 Tampak A 
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Gambar 48Tampak B 

 

Gambar 49 Tampak C 

 

Gambar 50 Tampak D 
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Gambar 51 Potongan A 

 

Gambar 52 Potongan B 
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Gambar 53 Potongan C-D 

 

Gambar 54Exterior 
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Gambar 55 Interior Basement 

 

Gambar 56 interior LT.1 
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Gambar 57 Interior Lt.2 A 

 

Gambar 58 Interior Lt.2 B 

 

Gambar 59 Interior Lt.3 
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Gambar 60 Exterior B 

5.2. Eksplorasi Teknis 

 

Gambar 61 Aksono Struktur 
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Gambar 62 Denah Struktur 

 

Gambar 63Aksono Utilitas Air 

Lantai paling atas digunakan khusus untuk utilitas, air, ac, dan sebagainya. 
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ambar 64Aksono Keamanan Kebakaran 

 

Gambar 65Aksono Listrik dan AC 
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Gambar 66 Denah Utilitas Litstrik dan AC 
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BAB 6  

KESIMPULAN 

Majunya pertukaran informasi di era globalisasi menuntut manusia untuk bisa 

bergerak cepat dalam bekerja atau beraktivitas. pintu dalam isu ini memiliki 

dampak negatif pada pergerakan manusia, dimana pintu dapat menyebabkan 

bottleneck effect, dan menjadi penghambat bagi manusia untuk berpindah ruang. 

 

Arsitektur tanpa pintu dapat menjadi arsitektur yang berperan sebagai sirkulasi 

yang efektif bagi masyarakat di era globalisasi yang memiliki urgensitas untuk 

bergerak cepat, dengan menggantikan fungsi pintu sebagai akses keluar masuk, 

bangunan yang akan direncakan pada proyek ini. Arsitektur ini akan berpersan 

sebagai pengganti pintu untuk berpindah dari satu bangunan kebangunan lain. 

Selain itu, arsitektur ini akan berfokus pada isu sirkulasi menggunakan pendekatan 

sikulasi yang efisien dan dilengkapi dengan fasilitas pendukung untuk pejalan kaki. 

 

Dengan menempatkan arsitektur ini pada lahan di daerah SCBD yang terhubung 

dengan stasiun MRT Jakarta diharapkan bangunan ini dapat membantu pekerja agar 

dapat bergerak lebih efektif dan efisien untuk melakukan perpindahan dari satu 

bangunan ke bangunan lain.  
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